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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi ketidakefisienan pengelolaan pergudangan suku cadang 
kapal di PT Xyz yang masih menggunakan sistem manual dan tidak terintegrasi. Solusi yang 
ditawarkan adalah pengembangan dan implementasi sistem manajemen pergudangan berbasis web 
dengan fitur pelacakan stok secara real-time untuk meningkatkan kinerja operasional dan akurasi 
pengelolaan stok. Metode yang digunakan adalah prototyping, yang memungkinkan pengembangan 
bertahap sesuai kebutuhan pengguna. Sistem ini dibangun menggunakan framework CodeIgniter 4 
dan basis data MySQL karena keandalannya. Pengujian dilakukan dengan metode blackbox testing 
untuk memastikan semua fungsionalitas bekerja optimal. Hasilnya menunjukkan bahwa sistem ini 
mampu meningkatkan kinerja pelacakan stok serta mengurangi biaya operasional dan risiko 
penumpukan stok yang tidak terpakai. Rekomendasi dari penelitian ini mencakup integrasi sistem 
dengan logistik dan pembelian, serta pengembangan fitur proyeksi untuk optimasi inventaris. 
Kata Kunci: Manajemen pergudangan, pelacakan stok, sistem berbasis website, MySQL, codeIgniter 4, 

suku cadang kapal. 
 

ABSTRAK 
This research aims to overcome the inefficiency of ship spare parts warehousing management at PT Xyz 
which still uses a manual and non-integrated system. The solution offered is the development and 
implementation of a web-based warehousing management system with real-time stock tracking 
features to improve operational performance and stock management accuracy. The method used is 
prototyping, which allows gradual development according to user needs. The system was built using 
CodeIgniter 4 framework and MySQL database due to its reliability. Testing was conducted using the 
blackbox testing method to ensure that all functionality works optimally. The results show that this 
system is able to improve stock tracking performance as well as reduce operational costs and the risk of 
accumulation of unused stock. Recommendations from this research include system integration with 
logistics and purchasing, as well as the development of projection features for inventory optimization. 
Keywords: Warehousing management, stock tracking, web-based system, MySQL, CodeIgniter 4, ship 

spare parts. 

 
PENDAHULUAN  

Indonesia telah mengalami perkembangan yang pesat di sektor logistik, 
khususnya dalam hal optimalisasi penyimpanan dan distribusi barang. Sektor ini 
memainkan peran penting dalam menjaga stabilitas rantai pasokan nasional. Namun, 
PT. XYZ, sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang transportasi dan 
pengelolaan barang, menghadapi berbagai tantangan signifikan dalam pengelolaan 
gudang suku cadang kapal di kantor pusatnya. Saat ini, sistem pengelolaan gudang yang 
digunakan masih bersifat manual dan tidak terintegrasi, yang menyebabkan berbagai 
permasalahan. Salah satu masalah utama adalah ketidakmampuan dalam melacak 
keluar-masuk barang secara efisien, yang mengakibatkan tingginya risiko kesalahan 
pencatatan. Hal ini sering kali menyebabkan keterlambatan pengiriman barang yang 
berdampak pada ketidakpuasan pelanggan serta gangguan pada operasional 
perusahaan. Selain itu, adanya risiko dead stock, yaitu penumpukan barang yang tidak 
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terpakai, menambah beban biaya penyimpanan dan mengurangi ruang yang tersedia 
secara optimal. Kondisi ini mempersulit manajemen dalam mengatur persediaan dan 
memantau pergerakan barang secara akurat. 

Lebih lanjut, PT. XYZ juga dihadapkan pada tingginya biaya operasional yang 
disebabkan oleh kebutuhan untuk menyewa gudang pihak ketiga. Penyewaan ini 
terpaksa dilakukan karena tata kelola gudang internal yang kurang optimal, sehingga 
tidak dapat menampung semua barang yang ada. Biaya tambahan ini seharusnya dapat 
ditekan jika pengelolaan gudang dilakukan dengan lebih baik dan terintegrasi. Oleh 
karena itu, untuk menjawab berbagai permasalahan tersebut, diperlukan solusi 
teknologi yang dapat mengotomatisasi proses pengelolaan gudang. Pengembangan dan 
implementasi sistem manajemen pergudangan berbasis web merupakan langkah 
strategis untuk meningkatkan kemampuan pelacakan stok secara real-time, mengurangi 
risiko dead stock, serta menekan biaya operasional. Dengan adanya sistem yang lebih 
modern dan terintegrasi, PT. XYZ diharapkan dapat meningkatkan kinerja logistik 
secara menyeluruh dan menjaga keberlangsungan operasional perusahaan di tengah 
persaingan industri yang semakin ketat. 

 
METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa sistem yang melibatkan 
analisis, perancangan, pengembangan, dan implementasi sistem manajemen 
pergudangan suku cadang kapal berbasis web. Pendekatan ini dipilih karena fokus 
penelitian adalah pada pengembangan solusi teknis yang dapat meningkatkan 
efisiensi dan akurasi dalam pengelolaan stok di gudang PT Xyz Pada penelitian ini, 
metodologi yang digunakan adalah metodologi prototyping. Berikut gambar 1. adalah 
gambar alur metode prototyping.  

 

 
Gambar 1.  Alur Metode Prototype Aplikasi 

 
Berikut pada bagian di bawah ini tahapan-tahapan diagram metode penelitian 

dengan deskripsi sebagai berikut dengan website yang telah dibuat dengan sesuai 
metodologi dengan penjelasannya. 

1. Logware : Logware adalah sebuah aplikasi yang dibuat untuk salah satu 
pergudangan untuk melacakan pergudangan di salah satu PT.Xyz. 

2. Pengembangan Prototype : Prototype adalah awal yang merupakan versi 
sederhana dari sistem yang ingin dibangun. 

3. Evaluasi Prototype : Evaluasi prototype adalah proses penilaian dan pengujian 
prototipe untuk menentukan apakah prototype tersebut memenuhi tujuan, 
spesifikasi, dan kebutuhan yang telah ditetapkan. 

4. Perbaikan dan Pengembangan Lanjutan: Perbaikan dan pengembangan 
lanjutan adalah tahap dalam siklus pengembangan produk, sistem, atau 
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perangkat lunak di mana hasil evaluasi prototipe digunakan untuk 
memperbaiki kekurangan dan meningkatkan fungsionalitas atau desain 
sebelum melanjutkan ke produksi akhir atau peluncuran resmi. 

5. Implementasi Sistem : diimplementasikan menjadi Sistem informasi yang 
dikembangkan menggunakan framework CodeIgniter 4 untuk backend, PHP 
sebagai bahasa pemrograman, MySQL untuk basis data, serta HTML, CSS, dan 
JavaScript untuk frontend. 

6. Pengujian dan Validasi : Sistem yang telah dibangun kemudian diuji secara 
menyeluruh untuk memastikan bahwa semua kebutuhan telah terpenuhi dan 
tidak ada masalah yang signifikan. Pengujian ini mencakup uji fungsional, 
performa, keamanan, dan uji coba oleh pengguna. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Sebuah aplikasi Sistem Pergudangan LOGWARE atau Perancangan Manajemen 

Pergudangan Suku Cadang Kapal merupakan berbasis website yang melakukan 
Pengiriman dari super admin ke gudang pusat dan gudang cabang barang suku cadang 
kapal dengan melihat kapasitas penyimpanan gudang di pelabuhan bangkahueni dan 
pelabuhan merak kemudian melihat klasifikasi material dengan fast moving, medium 
moving, dan slow moving, sehingga dengan memanfaatkan fitur-fitur yang sudah 
tersedia pada aplikasi sistem pergudangan pengiriman barang dapat lebih jelas dan 
terarah dengan analisis sebuah jurnal yang relevan dengan membuat website yang telah 
dirancang dengan menyampaikan informasi dari pembuatan hingga testing  tentang 
website LOGWARE.  

 
 

Gambar 2. 
Proses 

bisnis Yang 
sedang 

berjalan 
 

Menunjukkan alur proses pengajuan pengiriman barang yang melibatkan beberapa 
aktor, yaitu Admin, Kepala Gudang Pusat, dan Kepala Gudang Bagian. Proses dimulai 
dari Admin yang melakukan pengecekan stok barang. Jika barang tersedia, Admin 
mengajukan pengiriman barang. Selanjutnya, Kepala Gudang Pusat membuat surat 
pengajuan pengiriman barang dan mengirimkannya ke Kepala Gudang Bagian. Kepala 
Gudang Bagian kemudian melakukan persetujuan terhadap surat pengajuan tersebut 
sebelum pengiriman barang dilakukan. Proses ini berakhir setelah barang dikirim dan 
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diterima sesuai permintaan. Proses yang sedang berjalan ini memakan banyak waktu 
karena melibatkan beberapa tahap pemeriksaan, pembuatan dokumen, dan persetujuan 
antarbagian yang perlu dilakukan secara berurutan. Setiap langkah dalam alur ini harus 
diselesaikan terlebih dahulu sebelum dapat melanjutkan ke langkah berikutnya, yang 
dapat menyebabkan keterlambatan dalam pengiriman barang. 
Kebutuhan Fungsinoal 
Analisis kebutuhan fungsional merupakan suatu analisis yang berhubungan dengan 
kebutuhan sistem yang akan dibuat. Analisis fungsional menjabarkan fungsi-fungsi yang 
mendukung jalannya sistem, adapun analisi fungsional yang akan dibuat yaitu. 

1. Register User 
2. Login User 
3. Kelola User 
4. Kelola Gudang 
5. Kelola Rak 
6. Kelola Box 
7. Kelola Produk 
8. Pengiriman Barang 

Kebutuhan Non Fungsional  
Analisis non-fungsional dilakukan untuk mengetahui spesifikasi kebutuhan untuk 
sistem. Spesifikasi kebutuhan melibatkan analisis perangkat keras/hardware, analisis 
perangkat lunak/software, analisis pengguna/user. Adapun kebutuhan fungsional yang 
akan dibuat adalah sebagai berikut. 

1. Perangkat Lunak 
a. Sistem Operasi   : Windows 11 
b. Framework    : Codeigniter 4 
c. Bahasa Pemrograman  : PHP, HTML, CSS, JavaScript 
d. Tools     : Visual Studio Code, PHPMyAdmin 

2. Perangkat Keras 
a. Processor   : AMD Ryzen 7 5800H 
b. Memory   : RAM 8.00 GB, 64 bit 
c. Hardisk   : 512GB 
d. Laptop  : MSI Bravo 15 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Proses Bisnis Yang Akan Dibangun 
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Menunjukan alur proses pengajuan pengiriman barang yang direncanakan untuk masa 
mendatang, di mana sebagian besar tahapan akan diotomatisasi oleh sistem. Proses 
dimulai dengan Admin melakukan pengecekan stok barang. Jika stok tersedia, Admin 
mengajukan pengiriman barang, yang kemudian disetujui oleh Kepala Gudang. Setelah 
pengajuan disetujui, sistem secara otomatis mengubah status pengajuan dari pending 
menjadi approved dan melanjutkan proses pemindahan barang. Proses yang akan 
berjalan ini dirancang untuk mengefisiensikan waktu secara signifikan karena sebagian 
besar langkah manual, seperti pengecekan stok dan pemindahan barang, telah 
diotomatisasi oleh sistem. Dengan demikian, waktu yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan pengiriman barang akan berkurang secara drastis, menjadikannya lebih 
efektif dan efisien dibandingkan proses sebelumnya. 

 

 
Gambar 4. Use Case Diagram Logware. 

 
Evaluasi prototype untuk mengetahui bagaimana kekurang yang ada di aplikasi apakah 
sudah lancar atau belum sebelum di launching aplikasi Logware. 
 
1. Fitur Login: 
Pertanyaan: Apakah proses login mudah dipahami dan diakses oleh pengguna? 
Jawaban: Ya, proses login cukup mudah dipahami. Pengguna hanya perlu memasukkan 
username dan password. Namun, ada beberapa pengguna yang menyarankan agar 
ditambahkan opsi "Lupa Password" untuk memudahkan jika lupa. 
2. Fitur Register: 
Pertanyaan: Apakah formulir registrasi sudah mudah digunakan dan apakah informasi 
yang diminta jelas? 
Jawaban: Formulir registrasi sudah jelas dan mudah diisi. Informasi yang diminta 
seperti nama, email, dan password sudah sesuai. Namun, beberapa pengguna merasa 
lebih baik jika ada konfirmasi email untuk verifikasi. 
3. Fitur Kelola User: 
Pertanyaan: Apakah fitur pengelolaan pengguna (menambah, mengedit, menghapus) 
sudah berjalan sesuai harapan? 
Jawaban: Ya, fitur kelola user sudah berfungsi dengan baik. Admin dapat dengan 
mudah menambah, mengedit, dan menghapus pengguna. Beberapa pengguna 
menyarankan adanya fitur pencarian untuk memudahkan menemukan user tertentu. 
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4. Fitur Kelola Gudang: 
Pertanyaan: Apakah fitur untuk menambah, mengedit, atau menghapus data gudang 
sudah intuitif dan efisien? 
Jawaban: Fitur kelola gudang cukup intuitif, tetapi beberapa pengguna merasa perlu 
adanya pemberitahuan (notification) ketika terjadi perubahan data gudang. Secara 
umum, pengelolaannya sudah Baik. 
5. Fitur Kelola Rak: 
Pertanyaan: Apakah fitur untuk mengelola rak gudang (menambah, mengedit, 
menghapus) sudah membantu dalam pengaturan penyimpanan? 
Jawaban: Ya, fitur kelola rak sudah memadai. Pengguna bisa menambah, mengedit, dan 
menghapus rak dengan mudah. Namun, beberapa pengguna merasa akan lebih baik jika 
ada visualisasi tata letak rak. 
6. Fitur Kelola Box: 
Pertanyaan: Apakah fitur kelola box sudah memudahkan dalam manajemen kotak 
penyimpanan di rak? 
Jawaban: Fitur kelola box sangat membantu dalam mengorganisasi barang di rak. 
Namun, ada masukan agar sistem bisa memberi peringatan jika kotak hampir penuh. 
7. Fitur Kelola Produk: 
Pertanyaan: Apakah fitur pengelolaan produk sudah memberikan informasi yang 
lengkap dan mudah diakses? 
Jawaban: Fitur kelola produk sudah memberikan informasi yang cukup lengkap, seperti 
nama produk, jumlah stok, dan lokasi, jadi jelas untuk si pengguna. 
8. Fitur Pengiriman Barang: 
Pertanyaan: Apakah fitur pengiriman barang sudah mempermudah proses pelacakan 
barang yang keluar dari gudang? 
Jawaban: Ya, fitur pengiriman barang sudah memudahkan pelacakan barang yang 
keluar dari gudang. Pengguna bisa melihat status pengiriman dan jumlah barang 
dengan jelas. 
9. Fitur Approve Pengiriman: 
Pertanyaan: Apakah proses persetujuan pengiriman barang berjalan dengan lancar 
dan sesuai dengan kebutuhan? 
Jawaban: Proses persetujuan pengiriman barang berjalan lancar. Kepala gudang dapat 
menyetujui pengiriman dengan mudah. 
 

 
Gambar 5. Rancangan UI Login 

 
Desain UI Login Untuk mengetahui fitur apa saja yang ada di login dan bagaiman desain 
untuk pembuatan aplikasi Logware.  
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Gambar 6. Rancangan UI kelola User 

 
Desain UI Kelola user untuk mengetahui siapa saja user yang akan di buat seperti 
admin, super admin, kepala gudang pusat, atau kepala gudang cabang.  
 

 
Gambar 7. Rancangan UI Kelola Gudang  

 
Desain UI Kelola Gudang  Untuk mengetahui apa saja yang berada di gudang seperti 
nama  gudang, kapasitas gudang dengan adanya alamat agar memudahkan pengguna 
user.  
 

 
Gambar 8. Rancangan UI Kelola Rak  

 
Desain UI Kelola Rak sesuai keinginan User untuk mengetahui pengiriman cepat, sedang 
dan lambat agar memudahkan pengguna user.  
 

 
Gambar 9. Rancangan UI Kelola Box  

Desain UI kelola Box untuk mengetahui barang dengan pengiriman cepat dan 
mengetahui kapasitas tersedia dan kapasitas terpakai.  
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Gambar 10. Rancangan UI Kelola Barang 

Desain UI kelola barang untuk memasukan barang barang dengan merk, serial number, 
kode material SAP dengan ada fitur tambah barang untuk menginputkan barang barang.  
 

 
Gambar 11. Rancangan UI Pengiriman Barang  

Desain UI Pengiriman barang untuk menambahkan barang yang telah di kelola sesuai 
box dan rak.  
 
Kemudian dibawah terdapat implementasi Sistem UI website LOGWARE.  
 

 
Gambar 12. Implementasi UI Kelola User 

 
Terdapat beberapa user seperti Admin, Super admin, Kepala Gudang bagian Pusat, dan 
Kepala Gudang bagian cabang untuk di setiap user seperti admin hanya melihat rak 
gudang , kemudian di super admin menginput, melihat, mengedit, mengirim barang 
yang telah di imput untuk di kirim ke gudang bagian cabang.  

 

 
Gambar 13. Implementasi UI Kelola Gudang  
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Input gudang untuk mengelola kapasitas gudang di gudang pusat dan gudang 
bangkahueni dengan bisa di tambah gudang bila ingin menambahkan gudang dengan 
bisa mengedit atau melihat detail gudang di sebuat website dan bisa menghapus. 
 

 
Gambar 14. Implementasi UI Kelola Rak  

 
Input Rak gudang untuk mengelola dan mengetahui penomoran rak gudang dengan 
menambah beberapa kapasitas rak dengan fast moving, medium moving, dan slow 
moving dengan ada fitur detail untuk melihat nomor rak dan ada fitur edit untuk 
mengedit kapasitas rak dan bila tidak digunakan bisa menghapus kelola rak. 
 

 
Gambar 15. Implementasi UI Box 

 
Input box untuk mengetahui penomoran rak dengan mengetahui tipe box dengan 
mengetahui kapasitas tersedia dan kapasitas yang telah terpakai dengan ada fitur detai 
untuk melihat isi di dalam lebih detai dan dengan ada fitur edit untuk mengedit 
kapasitas dan ada fitur delete untuk box yang telah tidak terpakai. 
 

 
Gambar 16. Implementasi UI Kelola Barang  

 
Input barang untuk memasukan nama barang yang akan di masukan seperti barang 
suku cadang kapal dengan nomor rak, merk, jenis, serial number, dan kode material SAP 
dengan ada fitur action edit untuk mengedit berapa barang atau menambahkan barang 
dan ada fitur detail untuk melihat berapa kapasitas barang dan ada fitur delete untuk 
menghapus bila barang tersebut habis stoknya barang di gudang.  
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Gambar 17. Implementasi UI Pengiriman Barang  

 
Input pengiriman barang untuk mengirim barang ke sebuah bagian gudang pusat yang 
telah di inputkan barang di sebelumnya kemudian di submit dan di bagian gudang pusat 
tinggal approve untuk barang sudah sampai.  
 

 
Gambar 18. Implementasi UI Surat Pengiriman  

 
Input surat pengiriman barang untuk melihat barang yang akan dikirim ke gudang 
pusat kemudian di dalam surat bisa melihat jumlah barang yang akan dikirim ke gudang 
cabang , setelah itu ada tombol submit untuk melakukan pengiriman ke gudang cabang 
 

Setelah implentasi UI yang telah di buat webiste LOGWARE Kemudian uji 
website LOGWARE tersebut untuk mengetahui apakah ada yang error atau tidak, dan 
untuk lingkungan pengujian dan analisis hasil pengujian, jenis pengujian yang dipakai 
adalah Black Box. 

Tabel 1. Lingkungan Pengujian 
 

Kelas Uji Butir Uji Identifikasi 
Tingkat 
Pengujian 

Jenis 
Pengujian 

Pengujian 
Register 

Validasi proses login 
dan penegcekan data 

UC-01 
Pengujian 
Sistem 

Black Box 

Pengujian 
Login 

Validasi proses 
register dan 
penegcekan data 

UC-02 
Pengujian 
Sistem 

Black Box 

Pengujian 
Kelola User 

Validasi tampilan dan 
fungsi kelola user. 

UC-03 
Pengujian 
Sistem 

Black Box 

Pengujian 
Kelola 
Gudang 

Validasi tampilan dan 
fungsi kelola gudang. UC-04 

Pengujian 
Sistem 

Black Box 

Pengujian Validasi tampilan dan UC-05 Pengujian Black Box 
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Kelas Uji Butir Uji Identifikasi 
Tingkat 
Pengujian 

Jenis 
Pengujian 

Kelola Rak fungsi kelola rak. Sistem 
Pengujian 
Kelola Box 

Validasi tampilan dan 
fungsi kelola box. 

UC-06 
Pengujian 
Sistem 

Black Box 

Pengujian 
Kelola 
Produk 

Validasi tampilan dan 
fungsi kelola produk. UC-07 

Pengujian 
Sistem 

Black Box 

Pengujian 
Pengiriman 
Barang 

Validasi tampilan dan 
fungsi pengiriman 
barang. 

UC-08 
Pengujian 
Sistem 

Black Box 

Pengujian 
Approved 
Pengiriman 

Validasi tampilan dan 
fungsi approved 
pengiriman. 

UC-09 
Pengujian 
Sistem 

Black Box 

 
Website tersebut untuk mengetahui tingkat pengujian dengan jenis sistem yang telah 
menggunakan black box.  
 

Tabel 2. Analisis Hasil Pengujian 
 

Identifikasi Deskripsi Masukkan Prosedur 
Pengujian 

Keluaran 
Diharapkan 

Kriteria 
Evaluasi 

Hasil yang 
Didapat 

Kesimpulan 

UC-01 

Validasi 
proses login 
dan 
penegcekan 
data 

Username 
dan 
Password 

Masukkan 
username 
dan 
password. 
Klik 
button 
login. 

Sistem 
melakukan 
validasi 
username dan 
password 
Akan masuk 
ketampilan 
dashboard. 

Menampilkan 
halaman 
dashboard. 

Apabila 
username 
dan 
password 
benar 
maka akan 
masuk ke 
halaman 
dashboard. 

Valid 

UC-02 

Validasi 
proses 
register dan 
penegcekan 
data 

Data User 

Masukkan 
data user. 
Klik 
button 
register. 

Sistem 
melakukan 
validasi data 
user 
Akan masuk 
ketampilan 
login. 

Menampilkan 
halaman 
login. 

Apabila 
data user 
benar 
maka akan 
masuk ke 
halaman 
login. 

Valid 

UC-03 

Validasi 
tampilan 
dan fungsi 
kelola user. 

Klik Button 
Kelola User 

Buka 
halaman 
kelola user 
Tambah, 
edit, dan 
hapus data 
user. 

Sistem akan 
menampilkan 
data user 
yang telah 
ditambahkan 

Menampilkan 
data user. 

Proses 
sesuai 
dengan 
yang 
dijalankan. 

Valid 

UC-04 

Validasi 
tampilan 
dan fungsi 
kelola 
gudang. 

Klik Button 
Kelola 
Gudang 

Buka 
halaman 
kelola 
gudang 
Tambah, 
edit, dan 
hapus data 
gudang. 

Sistem akan 
menampilkan 
data gudang 
yang telah 
ditambahkan 

Menampilkan 
data gudang. 

Proses 
sesuai 
dengan 
yang 
dijalankan. 

Valid 
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UC-05 

Validasi 
tampilan 
dan fungsi 
kelola rak. 

Klik Button 
Kelola Rak 

Buka 
halaman 
kelola rak 
Tambah, 
edit, dan 
hapus data 
rak. 

Sistem akan 
menampilkan 
data rak yang 
telah 
ditambahkan 

Menampilkan 
data rak. 

Proses 
sesuai 
dengan 
yang 
dijalankan. 

Valid 

UC-06 

Validasi 
tampilan 
dan fungsi 
kelola box. 

Klik Button 
Kelola Box 

Buka 
halaman 
kelola box 
Tambah, 
edit, dan 
hapus data 
box. 

Sistem akan 
menampilkan 
data box yang 
telah 
ditambahkan 

Menampilkan 
data box. 

Proses 
sesuai 
dengan 
yang 
dijalankan. 

Valid 

UC-07 

Validasi 
tampilan 
dan fungsi 
kelola 
produk. 

Klik Button 
Kelola 
produk/ 
barang 

Buka 
halaman 
Kelola 
produk 
Tambah, 
edit, dan 
hapus data 
produk. 

Sistem akan 
menampilkan 
data produk 
yang telah 
ditambahkan 

Menampilkan 
data produk. 

Proses 
sesuai 
dengan 
yang 
dijalankan. 

Valid 

UC-08 

Validasi 
tampilan 
dan fungsi 
pengiriman 
barang. 

Klik Button 
Kelola 
pengiriman 
barang 

Buka 
halaman 
Kelola 
barang 
Tambah, 
edit, dan 
hapus data 
barang. 

Sistem akan 
menampilkan 
data 
pengiriman 
yang telah 
ditambahkan 

Menampilkan 
data 
pengiriman 
barang. 

Proses 
sesuai 
dengan 
yang 
dijalankan. 

Valid 

UC-09 

Validasi 
tampilan 
dan fungsi 
approved 
pengiriman. 

Klik Button 
Kelola 
approved 
pengiriman 

Buka 
halaman 
Approved 
Melakukan 
approved.. 

Sistem akan 
menampilkan 
data 
pengiriman 
yang telah di-
approved. 

Menampilkan 
data 
pengiriman 
approved. 

Proses 
sesuai 
dengan 
yang 
dijalankan. 

Valid 

 
Analisis yang telah di uji dengan black box semua berfungsi dengan rancangan data 
yang telah dibuat sebelumnya. 

 
KESIMPULAN  

Penelitian ini, yang berjudul "Logware: Aplikasi Manajemen Pergudangan Suku 
Cadang Kapal Berbasis Web Fitur Pelacakan Barang", berhasil mencapai tujuan utama 
dengan mengatasi masalah kurangnya efektivitas pengelolaan pergudangan yang 
sebelumnya dihadapi oleh PT.Xyz. Sistem manual yang digunakan sebelumnya 
menyebabkan akumulasi dead stock dan meningkatkan biaya operasional. Dengan 
mengimplementasikan sistem baru berbasis teknologi web menggunakan framework 
CodeIgniter 4 dan database MySQL, efektivitas operasional meningkat secara signifikan. 
Fitur pelacakan stok real-time, pengelolaan rak, dan pengawasan barang di gudang 
mempermudah proses pengiriman serta mengurangi risiko penumpukan barang tidak 
terpakai. Penerapan sistem ini terbukti mempercepat proses bisnis, meningkatkan 
produktivitas, dan menurunkan biaya operasional, sehingga memberikan solusi yang 
lebih efektif dan terstruktur untuk pengelolaan stok dan kinerja logistik perusahaan. 
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